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Abstrak 

Aplikasi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) Pada Puskesmas Sukaraja Sebagai Evaluasi Kinerja Pegawai 

Berbasis Mobile dapat memberikan kontribusi terhadap sektor pemerintahan untuk meningkatkan informasi tentang 

pelayanan maupun tentang manajemen berkas. Tujuan penelitian ini adalah Membuat Sistem Informasi Manajemen 

Sumber Daya Manusia (MSDM) Pada Puskesmas Sukaraja Sebagai Evaluasi Kinerja Pegawai. Menghasilkan Sistem 

informasi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) pada Puskesmas sebagai evaluasi kinerja pegawai pada Puskesmas 

Sukaraja. Metode yang digunakan menggunakan model prototipe. Kesimpulan dari penelitian ini adalah sistem informasi 

sumber daya manusia (SISDM) pada puskesmas Sukaraja dibangun dengan model prototipe dan dapat mempercepat 

kinerja petugas dalam pencarian data, pembuatan laporan dan pencarian data puskesmas, sistem informasi sumber daya 

manusia (SISDM) pada puskesmas Sukaraja dapat membantu kinerja petugas dalam pengolahan data dengan menggunakan 

sistem komputer. 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dari tahun ke 

tahun selalu mengalami perkembangan yang sangat pesat 

[1]-[5]. Banyaknya fasilitas kemudahan-kemudahan yang 

ditimbulkan oleh perkembangan teknologi secara langsung 

berdampak kepada kegiatan organisasi [6]-[10]. Dampak 

dari perkembangan teknologi informasi yang terjadi 

memacu organisasi-organisasi untuk tetap exist serta dapat 

meningkatkan prestasi yang dijalankannya [11]-[15]. 

Perkembangan teknologi informasi sekarang ini sudah 

banyak dipakai untuk kepentingan pelayanan pemerintah 

contohnya dibidang pendidikan, kesehatan dan lain-

lain.salah satu pelayanan pemerintah yang harus memiliki 

teknologi informasi yaitu Puskesmas. Puskesmas 

merupakan sarana pelayanan kesehatan dasar yang amat 

penting di Indonesia. Puskesmas menjadi salah satu unit 

yang strategis dalam mendukung terwujudnya perubahan 

status kesehatan masyarakat menuju peningkatan derajat 

kesehatan yang optimal. Untuk mewujudkan derajat 

kesehatan yang optimal tentu diperlukan upaya 

pembangunan sistem pelayanan kesehatan dasar yang 

mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan masyarakat 

selaku konsumen dari pelayanan kesehatan dasar tersebut. 

Karena semakin modernnya teknologi mengharuskan 

Puskesmas selaku salah satu penyedia jasa pelayanan 

kesehatan untuk selalu meningkatkan kualitas 

pelayanannya. Penggunaan komputer untuk mengolah data 

sangat diperlukan karena dapat memberikan keuntungan 

dan kemudahan dalam pelayanan pasien. Dalam hal ini 

puskesmas di tuntut untuk selalu meningkatkan 

keprofesionalan dari para pegawainya serta meningkatkan 

fasilitas atau sarana kesehatannya untuk memberikan 

kepuasan kepada masyarakat pengguna jasa layanan 

kesehatan. 

II.  KAJIAN LITERATUR  

A. Pusat kesehatan masyarakat (Puskesmas) 

 

Puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang 

menylenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya 

kesehatan perorangan tingkat pertama, dengan lebih 

mengutamakan upaya promotif dan prefentif, untuk 

mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-

tingginya di wilayah kerjanya. Beberapa permasalahan 

yang sangat erat hubunganya dengan pembangunan 

kesehatan di Indonesia yaitu: status kesehatan,pelayanan 

kesehatan yang rendah, perilaku masyarakat yang kurang 

mendukung pola hidup sehat dan bersih, terbatasnya 

tenaga kesehatan dan distribusi tidak merata. diantara 

permasalahan tersebut untuk menjangkau kualitas 

pelayanan kesehatan harus membenahi kinerja pelayanan 

kesehatan yang rendah dan pengembangan sumber daya 

manusia kesehatan baik jumlah, jenis, kualitas maupun 

distribusinya. 

 

B. Sumber Daya Manusia 

 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen 

utama organisasi dibandingkan dengan elemen lain seperti 

modal, teknologi, dan uang sebab manusia itu sendiri yang 

mengendalikan yang lain [16]-[20]. Sumber daya manusia 

merupakan aset yang terpenting dalam menentukan 

keberhasilan dari suatu organisasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa sumber daya manusia merupakan kunci pokok yang 

harus diperhatikan dengan segala kebutuhannya [21]-[25].  
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Sumberdaya manusia akan menentukan keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan organisasi untuk memperoleh, 

mengembangkan dan mempertahankan sumber daya 

manusia yang berkualitas [26]-[30]. Organisasi merupakan 

sarana kegiatan orang-orang dalam sebuah kegiatan, setiap 

orang atau pegawai harus memiliki kemampuan yang 

tinggi dalam melaksanakan tugas, dan tanggung jawab 

masing-masing sesuai jabatannya, pengembangan 

sumberdaya manusia bertugas untuk mendayagunakan 

sumber daya manusia yang dimiliki oleh suatu lembaga 

secara optimal, sehingga sumber daya manusia dapat 

bekerja secaa maksimal untuk bersama-sama mencapai 

tujuan sesua dengan visi dan misi organisasi [31]-[35]. 

Dalam organisasi pemerintahan kinerja pegawai dalam 

melakukan tugasnya atau pekerjaannya sering tidak sesuai 

dengan yang diharapkan masyarakat, mereka sering 

melakuakan kesalahan yang tidak seharusnya tidak terjadi 

misalnya, sering tidak masuk kerja, tidak sungguh-

sungguh mematuhi peraturan jam kerja.hal ini akan 

berakibat tidak baik bagi organisai, karena pekerjaan 

menjadi sering tidak dapat diselesaikan pada waktu yang 

ditentukan banyak waktu yang tidak terpakai dengan baik. 

Mereka beranggapan bekerja di pemerintahan itu tidak 

perlu bekerja maksimal, karena gaji sudah ditetapkan 

jumlahnya, selain itu ada juga pegawai yang tidak bekeraja 

pada saat jam kerja atau memanfaatkan waktu bekerja 

untuk melakukan hal-hal diluar pekerjaannya [36][37]. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Web mobile adalah salah satu hal penting yang perlu 

dimiliki setiap kota, dengan adanya aplikasi dapat 

meningkatkan kemudahan akses informasi ke public dan 

memudahkan dalam penyimpanan berkas agar mudah saat 

melakukan suatu pencarian berkas. Adanya hal tersebut 

aplikasi memanfaatkan perkembangan teknologi, sebagai 

fasilitas pendukung sistem informasi evaluasi pegawai 

Puskesmas. Perangkat lunak pada smartphone Android ini 

lebih mudah mengakses informasinya apabila terdapat 

konkesi internet. Oleh karena itu berdasarkan latar 

belakang tersebut Aplikasi Managemen Sumber Daya 

Manusia (MSDM) Pada Puskesmas Sukaraja Sebagai 

Evaluasi Kinerja Pegawai Berbasis Mobile dapat 

memberikan kontribusi terhadap sektor pemerintahan 

untuk meningkatkan informasi tentang pelayanan maupun 

tentang manajemen berkas. 

Sehubungan dengan hal tersebut maka peneliti 

bermaksud berperan dalam implementasinya dengan cara 

membuat sebuah sistem aplikasi manajemen Sumber Daya 

Manusia (MSDM) Pada Puskesmas Sukaraja Sebagai 

Evaluasi Kinerja Pegawai Berbasis Mobile yang mampu 

menglola dan menyajikan informasi secara 

terkomputerisasi. Aplikasi web mobile salah satu media 

yang tepat dalam mengolah dan dan menyajikan informasi 

secara akurat. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tahapan Desain 

Tahapan desain bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

pemakai sistem mengenai gambaran yang jelas tentang 

rancangan sistem yang akan dibuat serta 

diimplementasikan menggunakan Context Diagram, Data 

Flow Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram 

(ERD), Kamus Data, Flowchart serta tampilan halaman 

input dan output. 

 

1. Diagram Context 

Diagram Context merupakan tingkatan tertinggi 

dalam diagram alir data dan hanya memuat satu proses 

yang menunjukan sistem secara keseluruhan.  

Admin
SIM 

EVALUASI KINERJA

*Login

*Tambah Pegawai

*Tambah Absen

*Tambah Izin

*Tambah Cuti

*Tambah Sakit

*Tammbah TK

* Lihat SIM
 

Gambar 1. Diagram Konteks 

 

2. Data Flow Diagram (DFD) 

2.1 Data Flow Diagram Level 0 

Merupakan sistem pengumpulan data yang 

menggambarkan laporan data dari admin ke masyarakat 

dan bagaimana rancangan dari sistem pengembangan 

membuat sebuah dokumen dapat di lihat pada gambar 

DFD berikut ini : 

1.0
LOGIN

admin
Input username 
Dan pasoword

Halaman login

userCek data

2.0
Tampil halaman 

admin
website

4.0
Tampil halaman 

website
Pegawai Mengunjungi website

Pegawai

5.0
SIM 

Evaluasi Kinerja

Informasi wisata

data

3.0
input data

data

informasi

 
Gambar 2. DFD Level 0 

 

2.2 Data Flow Diagram Level  1 

Data Flow Diagram Level 1 menjabarkan proses lebih 

jelas dan terperinci dari diagram konteks yang dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini : 

Admin

1

Login 

Admin

Input username/password

Tabel user

1

Menu

utama 

Lihat definisi

2

Input data 

Pegawai

4

Input Data 

sakit

3

Input

Data 

absensi

Tabel religiTabel alam Tabel keluarga

5

Input Data 

izin

Tabel keluarga

6

Input Data 

cuti

Tabel keluarga

7

Input Data 

Tk

Tabel keluarga

 
Gambar  3. DFD Level 1 
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3. Entity Relationship Diagram (ERD)  

ERD atau Entity Relationship Diagram merupakan 

suatu pemaparan dalam bentuk komponen yang memiliki 

atribut-atribut sebagai simbol dari kenyataan. ERD dapat 

dilihat seperti gambar di bawah ini: Demikian untuk 

membantu gambaran relasi secara lengkap terdapat tiga 

macam relasi, yaitu : 

 
Gambar 4. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

4. Kamus Data (Data Dictionary) 

Kamus data atau data dictionary merupakan daftar 

database dan tabel (bagian dari database) yang digunakan 

pada sistem.Kamus data digunakan untuk mendefinisikan 

semua elemen arus data yang terdapat pada aplikasi. 

Kamus data ini memuat informasi tentang nama database 

atau nama tabel, tabel terdiri dari baris yang disebut 

dengan record dan kolom yang disebut field. 

Selengkapnya dijabarkan sebagai berikut : 

4.1 Rancangan Database Tabel user 
Tabel 1. Rancangan Database Tabel User 

Field Jenis keterangan 

id_user int(5) auto_increment 

nama varchart(15) nama 

username varchart(15) nama pengguna 

password varchart(15) sandi pengguna 

 

4.2 Rancangan Database Tabel Pegawai 
Tabel 2. Rancangan Database tabel pegawai 

Field Jenis Keterangan 

id_pegawai int(5) auto_increment 

nama_pegawai varchar (25) nama tempat 

 

4.3 Rancangan Database Tabel absensi 
Tabel 3. Rancangan database tabel absensi 

Field Jenis Keterangan 

id_absensi int(5) auto_increment 

id_pegawai int(5) id_pegawai 

absensi varchar (5) absensi 

 

4.4 Rancangan Database Tabel sakit 
Tabel 4. Rancangan database tabel sakit 

Field Jenis Keterangan 

id_sakit int(5) auto_increment 

id_pegawai int(5) id_pegawai 

sakit varchar (5) sakit 

 

4.5 Rancangan Database Tabel izin 
Tabel 5. Rancangan Database Tabel Izin 

Field Jenis Keterangan 

id_izin int(5) auto_increment 

id_pegawai int(5) id_pegawai 

izin varchar (5) izin 

 

4.6 Rancangan Database Tabel cuti 
Tabel 6. Rancangan Database tabel izin 

Field Jenis Keterangan 

id_cuti int(5) auto_increment 

id_pegawai int(5) id_pegawai 

cuti varchar (5) cuti 

 

4.7 Rancangan Database Tabel tk 
Tabel 7. Rancangan Database Tabel Izin 

Field Jenis Keterangan 

id_tk int(5) auto_increment 

id_pegawai int(5) id_pegawai 

tk varchar (5) tanpa keterangan 

 

5. Rancangan File Master 

5.1 Desain Login 

Desain  input login admin digunakan untuk memasuki 

halaman admin dan petugas, Adapun desain  input login 

sebagai berikut : 

HEADER

FOOTER

USERNAME

DESKRIPSI LOGIN

PASSWORD

LOGIN

 
Gambar 5. Rancangan Halaman Login 

 

5.2 Rancangan Halaman Depan  

Perancangan tampilan halaman depan seperti 

ditunjukan pada gambar berikut: 

 
 Logout

@ ALFINA-STMIK PRINGSEWU

KONTEN

ADMIN

DASHBOARD

PEGAWAI

INDIKATOR 

REKAP

CETAK

GRAFIK

LOGO    PUSKESMAS WONOSOBO

USER

 
Gambar 6. Halaman Depan 

 

5.3 Rancangan Pegawai 

Rancangan pegawai berisi nama nama pegawai. 

Berikut tampilan rancangan menu pegawai pada sistem 

ini: 
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 Logout

@ ALFINA-STMIK PRINGSEWU

ADMIN

DASHBOARD

PEGAWAI

INDIKATOR 

REKAP

CETAK

GRAFIK

LOGO    PUSKESMAS WONOSOBO

USER

TAMBAH

NO

1

NAMA

AAA

HADIR

1 EDIT

AKSI

HAPUS

 
Gambar 7. Rancangan Pegawai 

 

5.4 Rancangan Tambah Pegawai 

Rancangan input pegawai Informasi merupakan 

rancangan input yang digunakan admin untuk menambah 

pegawai. Berikut rancangan input pegawai pada aplikasi 

ini: 
 Logout

@ ALFINA-STMIK PRINGSEWU

ADMIN

DASHBOARD

PEGAWAI

INDIKATOR 

REKAP

CETAK

GRAFIK

LOGO    PUSKESMAS WONOSOBO

USER

SIMPAN

 
Gambar 8. Rancangan Tambah Pegawai 

 

5.5 Rancangan Indikator Absen 

Rancangan indikator absen yang digunakan oleh 

admin untuk menambah data keterangan ketidak 

hadiran.Berikut tampilan rancangan pada aplikasi: 
 Logout

@ ALFINA-STMIK PRINGSEWU

ADMIN

DASHBOARD

PEGAWAI

INDIKATOR 

REKAP

CETAK

GRAFIK

LOGO    PUSKESMAS WONOSOBO

USER

TAMBAH

NO

1

INDK

AAA EDIT

AKSI

HAPUS

 
Gambar 9. Rancangan Indikator 

 

5.6 Rancangan Tambah Indikator 

Rancangan input yang digunakan oleh admin untuk 

menambah data indicator ketidak hadiran. Berikut 

tampilan rancangan tambah indikator pada aplikasi ini: 
 Logout

@ ALFINA-STMIK PRINGSEWU

ADMIN

DASHBOARD

PEGAWAI

INDIKATOR 

REKAP

CETAK

GRAFIK

LOGO    PUSKESMAS WONOSOBO

USER

SIMPAN

 
Gambar 10. Rancangan Tambah Data Indikator 

 

5.7 Rancangan Rekap 

Rancangan rekap adalah halaman yang berisi rekapan 

semua kehadiran dari pegawai. Berikut tampilan 

rancangan rekap data pada aplikasi ini: 
 Logout

@ ALFINA-STMIK PRINGSEWU

ADMIN

DASHBOARD

PEGAWAI

INDIKATOR 

REKAP

CETAK

GRAFIK

LOGO    PUSKESMAS WONOSOBO

USER

TAMBAH

NO

1

NAMA

AAA

CUTI

TIDAK HADIR

TK
HADIR

25

SAKIT IZIN

0 00 0

 
Gambar 11. Rancangan rekap 

 

5.8 Rancangan Grafik 

Rancangan grafik digunakan untuk melihat tinggi 

rendahnya kehadiran pegawai. Berikut tampilan rancangan 

grafikpada aplikasi ini: 

 
 Logout

@ ALFINA-STMIK PRINGSEWU

ADMIN

DASHBOARD

PEGAWAI

INDIKATOR 

REKAP

CETAK

GRAFIK

LOGO    PUSKESMAS WONOSOBO

USER

 
Gambar 12. Rancangan Rekap 

 

5.9 Rancangan Cetak 

Rancangan grafik digunakan untuk mencetak rekap 

kehadiran pegawai. Berikut tampilan rancangan 

grafikpada aplikasi ini: 

CANCELPRINT

CANGE

REKAP DATA KEHADIRAN

 
Gambar 13. Rancangan Cetak 

 

5.10 Rancangan Log Out 

Rancangan log out digunakan untuk keluar dari 

halaman admin. Berikut rancangan log outpada aplikasi 

ini: 

HEADER

FOOTER

USERNAME

DESKRIPSI LOGIN

PASSWORD

LOGIN

 
Gambar 14. RancanganLog Out 

 

B. Implementasi Program 

1. Tampilan Halaman Login 

Halaman ini digunakan untuk login kewebsite sesuai 

dengan level akses user masing-masing, dihalaman ini 

menampilkan username danpassword. Adapun tampilan 

dari halaman login sebagai berikut : 

 
Gambar 15. Login 
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2. Tampilan Halaman Dashboard 

Halaman ini digunakan untuk melihat beranda utama. 

Adapun tampilan dari halaman dashboard sebagai berikut 

: 

 
Gambar 16. Dashboard 

 

3. Tampilan Halaman Pegawai 

Halaman ini digunakan untuk melihat daftar pegawai 

dan memiliki aksi tambah, edit, atau hapus. Adapun 

tampilan dari halaman pegawai sebagai berikut: 

 

 
Gambar 17. Pegawai 

 

4. Tampilan Halaman TambahPegawai 

Halaman ini digunakan untuk menambah alternatif. 

Adapun tampilan dari halaman tambahpegawai sebagai 

berikut : 

 
Gambar 18.  Tambah Pegawai 

 

5. Tampilan Halaman Indikator 

Halaman ini digunakan untuk melithat indikator 

ketidak hadiran yang bisa di tambah,edit atau hapus. 

Adapun tampilan dari halaman indikator sebagai berikut : 

 

 
Gambar 19. Indikator 

 

 

6. Tampilan HalamanUser 

Halaman ini digunakan untuk melihat listuser yang 

bisa di tambah,edit atau hapus. Adapun tampilan dari 

halaman login sebagai berikut: 

 
Gambar 21.User 

 

7. Tampilan Halaman Tambah User 

Halaman ini digunakan untuk menambah user. 

Adapun Tampilan dari halaman login sebagai berikut : 

 
Gambar 22. TambahUser 

 

8. Tampilan Halaman Rekap 

Halaman ini digunakan untuk melihat rekap kehadiran 

pegawai. Adapun tampilan dari halaman login sebagai 

berikut : 

 
Gambar 23. Rekap 

 

9. Tampilan Halaman Grafik 

Halaman ini digunakan untuk melihat grafik tinggi 

rendahnya kehadiran pegawai. Adapun tampilan dari 

halaman grafik sebagai berikut : 

 
Gambar 24. Grafik 

 

10. Tampilan Halaman Cetak 

Halaman ini digunakan untuk mencetak laporan 

perekapan. Adapun tampilan dari halaman cetak sebagai 

berikut : 

 
Gambar 25.  Cetak 
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V.  KESIMPULAN 

Setelah terciptanya sistem informasi sumber daya 

manusia pada Puskesmas Sukaraja yaitu suatu sistem yang 

memberikan informasi tentang sumber daya manusia 

puskesmas Sukaraja, maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa Sistem informasi sumber daya manusia (SISDM) 

pada puskesmas Sukaraja dibangun dengan model 

prototipe dan dapat mempercepat kinerja petugas dalam 

pencarian data, pembuatan laporan dan pencarian data 

puskesmas 
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